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Abstrak: Islamic Hospital (RSI) Jemursari Surabaya is a hospital that serves all segments
of society, religion, and socio-economic levels. Employee performance appraisal is one process for
determining the quality of human resources (HR) at the RSI Jemursari Surabaya. During this time
the performance appraisal conducted in RSI Jemursari Surabaya still uses such assessment form
sheets of paper so that it can slow down the process of employee performance evaluation and
wasteful use of paper. Based on the above problems, it needs to be made web-based application
that can handle the performance appraisal process. This web-based application used by three users,
namely employee, boss Employees and HR Department. In the assessment of applications, there
are several processes, namely the process of making master criteria for performance and master
type of violation, the employee performance appraisal process (co-employee, myself, and
subordinates), and the process of making the performance appraisal report. Based on the results of
trials that have been done with the RSI Jemursari Surabaya then this app may conduct performance
appraisals for employees coworkers, yourself, and the subordinate employee. This application can
also generate the value of employee performance and employee supervisor recommendations
regarding the results of the performance appraisal to the trainee employees, first contract
employees, second contract employees and permanent employees. Application performance
appraisal may be expanded by the addition means such assessment checklist, an essay, or a
recording of critical events and can be developed into a system that is integrated with a presence
system and payroll system.
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Rumah Sakit Islam (RSI) Jemursari
Surabaya adalah rumah sakit yang melayani
semua golongan masyarakat, semua agama dan
semua tingkat sosio ekonomi. Dengan motto
"Kami Selalu Melayani dengan Ramah, Senyum,
Ikhlas, dan Salam", RS Islam Jemursari
Surabaya senantiasa mengutamakan keinginan
dan kebutuhan pelanggan.

Dengan berbagai macam pelayanan,
diperlukan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) vyang bertujuan untuk meningkatkan
kondisi internal dalam menghadapi persaingan
rumah sakit yang semakin ketat. Penilaian
kinerja karyawan merupakan salah satu proses
untuk  mengetahui  kualitas SDM  di
perusahaan/organisasi terutama rumah sakit.
Rumah sakit sebagai sarana kesehatan yang
mempunyai peran penting dalam memberikan
pelayanan kesehatan yang berkualitas. Oleh
karena itu, rumah sakit dituntut untuk
memberikan pelayanan yang bermutu sesuai
dengan standar yang ditetapkan dan dapat
menjangkau seluruh golongan masyarakat.

Penilaian kinerja di Rumah Sakit Islam (RSI)
Jemursari Surabaya dilakukan satu kali dalam
dua belas bulan pada karyawan tetap dan setiap
kenaikan status kepegawaian seperti kenaikan
karyawan trainee menjadi karyawan kontrak atau
karyawan kontrak menjadi karyawan tetap.
Penilaian kinerja kenaikan status kepegawaian
untuk karyawan trainee dilakukan setelah tiga
bulan karyawan tersebut bekerja. Untuk
karyawan kontrak terdapat dua macam, yaitu
kontrak 1 dan kontrak 2. Penilaian status
kepegawaian untuk kontrak 1 dilakukan setahun
dari pengangkatan sebagai kontrak 1, untuk
pegawai kontrak 2 dilakukan setahun dari
pengangkatan sebagai kontrak 2. Proses
penilaian tersebut masih menggunakan form
penilaian berupa lembaran-lembaran kertas.
Terdapat 3 standar kinerja pada form
penilaian kinerja karyawan. Standar kinerja
pertama hanya diisi oleh pihak SDM mengenai
jumlah kehadiran, ketepatan waktu, dan masa
kerja. Standar kinerja kedua adalah standar
kinerja yang diisi oleh karyawan vyang
bersangkutan, penilaian rekan kerja, dan
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penilaian atasan karyawan yang berupa
kedisiplinan, sikap selama bekerja, dan
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan

tersebut dengan parameter 1-10. Karyawan yang
dinilai mengetahui rekan kerja yang menilai
dirinya, dikarenakan rekan kerja yang menilai
masih satu level dalam satu bidang. Standar
kinerja ketiga adalah standar kinerja yang hanya
diisi oleh atasan karyawan mengenai apakah
karyawan yang sedang dinilai  tersebut
mempunyai pelanggaran selama bekerja. Hasil
akhir dari penilaian akan ditotal, dan diparameter
sesuai dengan total nilai akhir. RSI Jemursari
telah menetapkan parameter dan perhitungan
penilaian kinerja karyawan pada pedoman
penilaian kinerja karyawan RSI Jemursari tahun
2013.

Terdapat lima permasalahan penilaian
kinerja yang terjadi di RSI jemursari Surabaya,
pertama proses penilaian kinerja karyawan
masih menggunakan form penilaian berupa
lembaran-lembaran kertas. Kedua, pengumpulan
form penilaian kinerja sering tidak tepat waktu
karena penilaian kinerja dilakukan oleh 4 Pihak,
yaitu pihak SDM, Atasan karyawan, Karyawan
itu sendiri, dan Rekan kerja Karyawan. Ketiga,
Form penilaian kinerja yang bersifat rahasia bisa
terjadi kebocoran karena form yang telah dinilai
tidak langsung diberikan kepada pihak SDM,
tapi diberikan melalui atasan karyawan lalu
atasan karyawan memberikan kepada pihak
SDM. Keempat, waktu dalam menjumlah nilai
masing-masing  karyawan RSl  Jemursari
Surabaya yang mempunyai + 600 karyawan akan
berlangsung lama %= 3 minggu. Kelima,
kemungkinan besar terdapat rekan kerja atau
bawahan yang tidak ternilai oleh rekan kerja

yang lain atau atasan karyawan karena
banyaknya lembaran-lembaran kertas untuk
menilai.

Berdasarkan ~ permasalahan  di  atas,

dibutuhkan aplikasi berbasis web yang dapat
menangani proses penilaian kinerja karyawan.
Aplikasi berbasis web ini akan digunakan oleh 3
pengguna, yaitu Karyawan, Atasan karyawan,
dan pihak SDM. Pihak SDM dapat memasukkan
data presensi berupa jumlah kehadiran, ketepatan
waktu kehadiran, dan masa kerja. Karyawan dan
atasan karyawan dapat melakukan penilaian
berupa kedisiplinan, sikap, dan pekerjaan.
Atasan karyawan dapat memasukkan peringatan
dan pelanggaran yang pernah dilakukan oleh
karyawan yang dinilai. Aplikasi diharapkan
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dapat melakukan perhitungan penilaian dengan
cepat dan tepat.

Penilaian Kinerja

Menurut Mathis dan Jackson (2006:382),
penilaian kinerja (performance appraisal) adalah
proses mengevaluasi seberapa baik karyawan
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan
dengan seperangkat standar, dan kemudian
mengkomunikasikan informasi tersebut kepada
karyawan. Penilaian kinerja juga disebut
pemeringkatan karyawan, evaluasi karyawan,
tinjauan kerja, evaluasi kinerja, dan penilaian
hasil.

Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan
Menurut  Sedarmayanti  (2011:262)
menjelaskan bahwa tujuan penilaian kinerja
adalah
1. Meningkatkan kinerja karyawan dengan cara
membantu  mereka agar menyadari dan
menggunakan seluruh potensi mereka dalam
mewujukan tujuan organisasi.
2. Memberikan informasi kepada karyawan dan
pimpinan sebagai dasar untuk mengambil
keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan.

Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan
Menurut Umam (2010:101), kontribusi

hasil penilaian merupakan suatu yang sangat

bermanfaat bagi  perencanaan  kebijakan

organisasi.secara terperinci, penilaian Kkinerja

bagi organisasi adalah:

1. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi

2. Perbaikan kinerja

3. Kebutuhan latihan dan pengembangan

4. Pengambilan keputusan  dalam  hal

penempatan  promosi, mutasi, pemecatan,

pemberhentian, dan perencanaan tenaga kerja

Pedoman Penilaian Kinerja Karyawan
rumah Sakit Islam Jemursari:

Berikut adalah pedoman penilaian kinerja
karyawan RSI Jemursari Surabaya tahun 2013
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Rumah
Sakit Islam Jemursari yang tertera nomor
JS.A.SKR.011.02.14::

1. Bagian 1. Skala penilaian angka 0 sampai
dengan angka 10

1.1. Jumlah kehadiran, kolom nilai sebenarnya
dihitung sebagai berikut,
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Jumlah kehadiran periode penilaian)

x 100%

Total hari kerja periode penilaian

Karyawan trainee masa kerja selama 75 hari
selama 3 bulan, jumlah kehadiran karyawan
trainee jika karyawan tersebut tidak pernah
ijin tidak masuk,

73 4 100%=100%
75

1.2. Hadir tepat Waktu,
dihitung sebagai berikut,

kolom sebenarnya

Jumlah hadir tepat waktu

x 100%

Total hari kerja periode penilaian

Karyawan trainee masa kerja selama 75 hari
selama 3 bulan, jumlah kehadiran karyawan
trainee jika karyawan tersebut 3 kali
terlambat masuk kerja,

72 £ 100% = 96
75 X U0 =

1.3. Nilai konversi untuk jumlah kehadiran dan
hadir tepat waktu

0% = 0 1%-60% = 6
1%-10% = 1 61%-70% = 7
11%-20% = 2 71%-80% = 8
21%-30% = 3 81%-90% = 9
31%-0% = 4 91%-100% = 10
1%-50% = 5
1%-60% = 6

1.4. Masa Kerja,
kolom nilai sebenarnya dihitung dari
pengangkatan trainee jika pegawai trainee,
pegawai kontrak 1, kontrak 2, dan tetap
dihitung dari pengangkatan pegawai kontrak

. Nilai Konversi masa kerja sebagai
berikut,
0% = 0 1%-60% = 6

1%-10% = 1 61%-70% = 7
11%-20% = 2 71%-80% = 8
21%-30% = 3 81%-90% = 9

31%-0% = 4 igﬁ% = 10

1%-50% = 5

1%-60% = 6

2. Bagian 2. Penilaian Etika Kinerja

2.1. Point 4 — 5 dinilai dengan skala penilaian
angka 0 sampai dengan 10 (O=terendah,
10=tertinggi)

2.2. Nilai pro rata-rata proporsional adalah rata-
rata ketiga penilaian dari diri sendiri, rekan
kerja, dan atasan

3. Bagian 3. Parameter Pelanggaran. Pada

bagian ini diisi oleh atasan.

3.1. Surat peringatan 1 sampai 3

3.2. Teguran lisan

3.3. Mangkir tidak masuk kerja, jika karyawan
tidak masuk kerja tanpa memberikan alasan
yang jelas

3.4. Terlambat masuk kerja, maksimum toleransi
keterlambatan dalam satu bulan adalah 60
menit. Jika dalam satu bulan melewati batas
toleransi tersebut, maka dihitung 1

3.5. Pelanggaran  implementasi Do’a  dan
Akhlag, berdasarkan form keluhan atau
pengaduan pasien/keluarga pasien

3.6. Pelanggaran implementasi kegiatan
kerohanian, berdasarkan informasi dari unit
pembinaan kerohanian

4. Total Nilai Akhir
Total bagian 1, bagian 2, dan bagian 3

dijumlahkan, hasil dari total nilai tersebut
dikonversikan menjadi,

E D C B A
Sangat Kurang | Cukup | Baik Sangat
kurang g P Baik

91- 121-
0-30 | 31-60 | 61-90 120 150

Hierarchy plus Input-Process-Output

Hierarchy plus Input-Process-Output
(HIPO) atau yang dapat disebut diagram jenjang
merupakan gambaran secara umum sistem
informasi perencanaan kebutuhan bahan baku
yang terdapat dalam data flow diagram (DFD).
Adapun secara garis besar, diagram berjenjang
yang membangun sistem dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Rancang Bangun Aplikasi Penilaian
Kinerja Karyawan

3 12 12
1 2 3
— Pengelolaan r Transaksi Penilaian — Pembual?",
ol Laporan Penilaian
Master Kinerja Karyawan it
Kinerja Karyawan
11 21 31
Pencatatan Pemb»ua‘tan Iiapo‘ran
* Pengelolaan Master Pelanggaran —»  Penilaian Kinerja
Periode Penilaian Karyawan Karyawan Trainee
12 22 32
|_,| Pembuatan Laporan
{+ Pengelolaan Master (>l Penilaian Kinerja Oleh Penilaian Kinerja
Kriteria Penilaian Diri Sendiri Karyawan kontrak 1
13 23 33
|| Pembuatan Laporan
“» Pengelolaan Master N Penilaian Kinerja Oleh Penilaian Kinerja
Jenis Pelanggaran Rekan Kerja Karyawan Karyawan Kontrak 2
24 34

Pembuatan Laporan
Penilaian Kinerja
Karyawan Tetap

| Penilaian Kinerja Oleh
Atasan

35

Pembuatan Hasil
-+ Penilaian Kinerja
Karyawan Trainee

3.6

Pembuatan Hasil
Penilaian Kinerja
Karyawan Kontrak 1

3.7

Pembuatan Hasil
Penilaian Kinerja
Karyawan Kontrak 2

38

Pembuatan Hasil
Penilaian Kinerja
Karyawan Tetap

Gambar 1. HIPO

Gambar Hierarchy plus Input-Process-
Output tedapat proses pengelolaan master,
proses transaksi penilaian kinerja karyawan, dan
proses pembuatan laporan penilaian kinerja
karyawan. Didalam proses pengelolaan master
terdapat 3 proses turunan, yaitu pengelolaan
master periode penilaian, pengelolaan master
kriteria  kinerja, dan pengelolaan master
pelanggaran. Proses transaksi penilaian kinerja
karyawan mempunyai turunan berupa pencatatan
pelanggaran karyawan, penilaian kinerja diri
sendiri, penilaian kinerja rekan kerja karyawan,
dan penilaian kinerja atasan. Proses pembuatan
laporan mempunyai turunan pembuatan laporan
berdasarkan status karyawan dan pembuatan
informasi hasil penilaian kinerja berdasarkan
status karyawan.

Context Diagram
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Rancang Bangun Apliksi Perilaian
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Gambar 2. Context Diagram Penilaian Kinerja
Karyawan

Pada context diagram sistem aplikasi
penilaian kinerja karyawan tersebut terdapat
empat external entity. Yang merupakan
fungsionalitas dari RSl Jemursari Surabaya
yaitu: pihak SDM, karyawan, dan atasan
karyawan.

Data Flow Diagram Level 0
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Gambar 3. Data Flow Diagram L-0

JSIKA Vol. 6, No. 10. Januari 2017, ISSN 2338-137X

Page 4



JSIKA Vol. 6, No. 10. Januari 2017

| ISSN 2338-137X

Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah suatu model/diagram yang
untuk  menggambarkan dan
menjelaskan hubungan antara entity dalam suatu

dipergunakan

sistem. Berikut terdapat CDM dan PDM dari
sistem yang akan dibuat:

CDM
CDM menggambarkan

rancangan pembuatan database yang terdiri dari

beberapa entitas dan hubungan antar entitas

Bideng
BidangD  <p> Varable cha
NamaBidang  Vaiable cha
Identfr 1 <pi>
Absensiayavan
mediik ApensiD Qi> Vaiable characers(0) <>
A KayavanTedambat — Boolean
Sagan Kanyaanhlasuk Boolean
s TanggalAbsens Date
Bagand <> b
amBagn Identifer 1 <pi>
Identifer 1 <pi>
1
me;nm memiii
Kanyavan
KayauanlD ~ <pi> Variable characlers(15) - <>
NamaKayavan  Vaizbl characters (255)
) ParameterPelangarnkaryavan
TempatLatir (
TangglLaic mh PaanelePelanggamD <0 nteger
= e
Jabatan e B d ScorePelanggaran Integer
Jabatan|D  <pi> Varable chare memili Identfier 1 <pi>
PO ey 2
Namalsbaan _ Varablecha enkfe | 90> -
Identifer L <pi>
melalan meiii menti

DetalPenilaianPelanggaan

PenilaianPelanggaend <pi> Integer <>
TanggalPelanggaren Date

denifer 1 <p>
i

DetaiPeniaiznEtlakinera <pi> lnieger <>
NiaPeniaianEtia Intger

mengambil
dentfer 1 <pi>

mengambi meii
IEtiakineqa
<i> Vaable chay S JenisPenilian
NilaAbsensKananan
<i> Variable char] flajbenshaly
Identfer 1 <pi> TanggaPenilan el nengang | NaAbenskanavanD <> ieger Q>
| JenisPenilaian Variable charal U U<<| NiaiTetambat Integer
PerodePenilaian Integer NiaiMasuk Integer
menii dentfer 1 <pi> dentfer 1 <pi>

CaegonEtiaineqa

EfllakinerialD  <pi> Vaviable characlers|

Identifer 1 <pi>

Gambar 4 CDM

PDM

PDM terbentuk dari CDM (Conceptual
Data Model) yang menggambarkan tabel-tabel
penyusun field-field yang terdapat pada setiap
tabel. Pada PDM table-tabel telah siap
digunakan dan diimplementasikan pada sistem.
PDM berguna untuk membantu dalam membuat
database.

struktur data
model secara detail dalam bentuk logik/konsep

By _ Ahsenskaryaw:n .
<
Bb wsall @bl oy gt @
NamaBidang varchar(255) ParameterPelangarankaryawan
KanyawanTerambat bool
ayawaniaak " bodl ParameterPelangganld  int P
T TanggalAbsens date NamaParameterPelanggaran v"a(rchar(zss)
109 i

Bagian
B ) g e
BidanglD  varchar(t)  <flo

NamaBagian varchar(255)

Kayavan

KayawanD  yarcharls) <pl
JabatanD  vamhar)  <fe>

BagianiD varchar(8)  <fki> DetailPenilaianPelanggaran
Jabatan NamaKaryawan - varchai(2s5) PenilaianPelanggaraniD - int s

JabalanD  vamhard) <pl
Namalabatan varchar(255)

<fk1>
Tempatlahir  varchar(255) PenilaiankineralD varchar(11) <fi@>
TanggalLahir  date KaryawaniD varchar(15) <fi@>
TanggalPelanggaran  date

)

varchar(255)
( ; ParameterPelanggaraniD int

)

StatusKaryawan  varcha(255)
Atasan bool

CategonEtkakinera

Ellekinerald  varhar)  <pl
NamaEtkakinera varchar(25s)

DetailPenilaianEikakineqa

D int <l

[Etkakineja D varcharlg) ~ <fie>

DetailEtikaKinerjalD yvarchar®) —<ple ee— Penilaiankineqald varchar(L1) <f@>

EtikaKinerjalD varcharid)  <fle KaryawanID varchar(15) <>
varchar(255) NilaiPenilaianEtia int

Jenienilian
NilaiAbsensiKaryawan hall) <l
yarchar <Dl
D int e Tangg date
Penilaiankinejald  varchar(11) <fl> Varchar(255)
NilaiTerlambat int PeriodePenilaian it
NilaiMasuk int

Gambar 5 PDM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi  yang  dibangun  untuk
memberikan  solusi permasalahan dan
menghasilkan laporan — laporan dan informasi
yang mendukung untuk pengambilan keputusan
yaitu:

1. Data Periode Penilaian

Data Periode Penilaian Kinerja

Tanggal Penilsizn Periode Penilaian status Aktif Asi

Gambar 6 Form Periode Penilaian Kinerja

Form ini berfungsi untuk mengatur periode
penilaian yang akan digunakan. Pihak SDM
memasukkan tanggal penilaian kinerja yang
akan dilakukan, dan memasukkan periode
penilaian dalam bentuk bulan.

JSIKA Vol. 6, No. 10. Januari 2017, ISSN 2338-137X

Page 5



JSIKA Vol. 6, No. 10. Januari 2017

ISSN 2338-137X

2. Data Kriteria Kinerja

4. Data Penilaian Diri Sendiri

Magter Kriteria Kinerja

Ho Nama Kriera Kier Hisi

1]

o

o
|

Gambar 7 Form Kriteria Kinerja

Pada form ini, SDM dapat memasukkan

kriteria  kinerja untuk penilaian  kinerja
karyawan.
Nama kriteria dari formulir kriteria

penilaian kinerja ini mencakup penilaian dalam
hal kedisiplinan, attitude, dan pekerjaan. Pada
sistem kriteria formulir penilaian kinerja ini
menyimpan informasi yang selanjutnya akan
digunakan dalam pengoperasian dalam sistem
detail kriteria Kinerja.

3. Data Pelanggaran Karyawan

Data Pelanggaran Karyawan

=List

Gambar 8 Form Pelanggaran Karyawan

Pada form ini, pengguna (SDM/Atasan)
memasukkan pelanggaran sesuai dengan nama
karyawan. Nama karyawan yang terdapat pada
list telah disesuaikan dengan nama bidang dari
karyawan tersebut.

Data Penilaian Kinerja Karyawan

Nl Sebernarara Perseatse 1) Nl s

Gambar 9 Form Penilaian Diri Sendiri (bagian
1)

Pada form penilaian kinerja diri sendiri
ini, karyawan yang login akan menilai dirinya
sendiri. Terdapat penilaian presensi dan standar
kriteria kinerja pada form penilaian diri sendiri.

Karyawan menilai 2 standar Kkriteria
kinerja yang berupa kedisiplinan, attitude, dan
pekerjaan. Setiap standar kriteria kinerja
mempunyai detail kriteria kinerja. Seperti pada
gambar 10, standar kriteria kedisiplinan
mempunyai 3 detail kriteria, standar kriteria
attitude mempunyai 5 detail kriteria, dan standar
pekerjaan mempunyai 5 detail kedisiplinan.
Total terdapat 12 penilaian yang harus diisi oleh
karyawan.

Gambar 10 From Penilaian Diri Sendiri (Bagian
2)
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5. Data Penilaian Rekan Kerja

Data Penilalan Kinerja Karyawan

%o Snda Kok [ T TR B TS B S ]

Gambar 11 Form Penilaian Kinerja Rekan Kerja

Pada form penilaian kinerja rekan kerja
ini, karyawan yang login akan menilai rekan
kerjanya. Hanya terdapat standar kriteria kinerja
pada form penilaian rekan kerja.

Karyawan menilai 2 standar kriteria
kinerja yang berupa kedisiplinan, attitude, dan
pekerjaan. Setiap standar kriteria  kinerja
mempunyai detail kriteria kinerja. Seperti pada
gambar 11, standar kriteria kedisiplinan
mempunyai 3 detail kriteria, standar kriteria
attitude mempunyai 5 detail kriteria, dan standar
pekerjaan mempunyai 5 detail kedisiplinan.
Total terdapat 12 penilaian yang harus diisi oleh
karyawan.

Karyawan akan menilai rekan Kkerja
yang bidangnya sama dengan karyawan yang
menilai.

6. Form Penilaian Kinerja Bawahan

Data Penilaian Kinerja Karyawan

% Susdarkner Nl Sebermarma Persentase %) N Kavers

lai2)

Gambar 12 Form Penilaian Kinerja Bawahan

Pada form penilaian kinerja bawahan
ini, karyawan yang login akan menilai rekan

kerjanya. Terdapat penilaian presensi,, standar
kriteria kinerja, dan penilaian pelanggaran form
penilaian bawahan.

Atasan menilai 2 standar kriteria kinerja

yang berupa kedisiplinan, attitude, dan
pekerjaan. Setiap standar kriteria kinerja
mempunyai detail kriteria kinerja. Standar

kriteria kedisiplinan mempunyai 3 detail kriteria,
standar kriteria attitude mempunyai 5 detail
kriteria, dan standar pekerjaan mempunyai 5
detail kedisiplinan. Total terdapat 12 penilaian
yang harus diisi oleh atasan.

Atasan akan menilai bawahannya yang
bidangnya sama dengan atasan yang menilai.

7. Laporan Penilaian Kinerja per Karyawan

Data Laporan Penilaan Kinerfa Atasan

N eberarma Pereatse () Naiomers

Gambar 13 Laporan Penilaian Kinerja Karyawan
(bagian 1)

Laporan penilaian kinerja karyawan
memberikan informasi mengenai nilai yang
didapat karyawan setelah melakukan penilaian
kinerja. Terdapat nilai presensi dengan total nilai
seperti gambar 13, nilai standar kinerja yang
telah diisi oleh rekan kerja, atasan, dan diri
sendiri seperti pada gambar 14, nilai
pelanggaran dengan total nilai seperti gambar
15, dan rekomendasi lanjutan pada gambar 16.
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Kedisiplinan

Gambar 14 Laporan Penilaian Kinerja Karyawan
(bagian 2)

-

i Pengeaan ] Raing ) Tae(NEF)

Gambar 15 Laporan Penilaian Kinerja Karyawan
(bagian 3)

Total N dhsessi. Tolal i Bl Total N Pelnggaran Tt i i

Gambar 16 Laporan Penilaian Kinerja Karyawan
(bagian 4)

SIMPULAN

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan dari Sistem Aplikasi
Penilaian Kinerja Karyawan pada RSI Jemursari
Surabaya adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dapat digunakan untuk menilai
kinerja karyawan trainee, karyawan kontrak 1,
karyawan kontrak 2, dan karyawan tetap.

2. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat
rekomendasi  atasan  berupa  rekomendasi
kenaikan status kepegawaian untuk karyawan
trainne, Kkaryawan kontrak 1, dan karyawan
kontrak 2.

3. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat
rekomendasi dari atasan karyawan berupa
reward atau punishment untuk karyawan tetap.

4. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat
laporan penilaian kinerja karyawan berdasarkan
status karyawan dan laporan kinerja karyawan
berdasarkan bagian unit kerja.

SARAN

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan dari Sistem Aplikasi
Penilaian Kinerja Karyawan pada RSI Jemursari
Surabaya adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dapat digunakan untuk menilai
kinerja karyawan trainee, karyawan kontrak 1,
karyawan kontrak 2, dan karyawan tetap.

2. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat
rekomendasi  atasan  berupa rekomendasi
kenaikan status kepegawaian untuk karyawan
trainne, karyawan kontrak 1, dan karyawan
kontrak 2.

3. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat
rekomendasi dari atasan karyawan berupa
reward atau punishment untuk karyawan tetap.

4. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat
laporan penilaian kinerja karyawan berdasarkan
status karyawan dan laporan kinerja karyawan
berdasarkan bagian unit kerja.
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